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Abstract

This research used experimental approach which aims to test effectiveness of
synectics in developing creative thinking using variables of creative attitude as
covariance. The subjects were 48 students of seventh grade of MTs Surya
Buana who was divided evenly into experiment and control group. The data
was gained through a fest of creafive thinking and creative attitude scale.
Results indicated that synectics proved effective in developing creative
thinking.
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Kreativitas merupakan aspek yang penting dalam setiap usaha manusia, se
melalui kreativitas akan dapat ditemukan berbagai teori, pendekatan, dan cara baru y
bermanfaat bagi kehidupan. Tanpa kreativitas, kehidupan akan lebih merupa
pengulangan pola-pola yang sama (Sternberg, 1992). Namun demikian, kreativitas
ternyata tidak mendapat dukungan dari praktik pendidikan yang berlangsung sekarang ini.

Lie (2004) menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia lebih berorientasi p
pengajaran yang bersifat satu arah, verbalistik, monoton, dan hafalan. Padahal, men:
Schmidt (2006), kreativitas sering muncul pada anak-anak, tapi seiring dengan bertambah
usia kreativitas tersebut menjadi berkurang dan salah satu faktor yang menyebabkan kur:
berkembangnya kreativitas adalah praktik pendidikan yang kurang mengapresiasi terha
kemampuan kreatif anak.

Kreativitas dapat dipahami dengan pendekatan process, product, person, dan pr
(Rhodes, 1961; Torrence, 1995). Namun pengukuran yang banyak dilakukan para
dilakukan pada ketiga aspek saja, yaitu aspek process, product dan person (Eysenk, 1€
Simonton, 2003; dan Michael, 2001). Aspek press diartikan sebagai usaha untuk mencipta
lingkungan yang mendukung pada pengembangan kreativitas anak (Vidal, 2005), bail
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lingkungan masyarakat (Chuang, 2007), lingkungan keluarga (Chan, 2005), mat
lingkungan sekolah (King, 2007). Sekolah merupakan aset yang strategis d:
mengembangkan kreativitas siswa (Munandar, 1999).

Penelitian tentang kreativitas dilakukan dengan dua cara, yaitu 1) membel
pelatihan yang berhubungan dengan kreativitas kemudian mengukur secara lang:
perubahan yang terjadi akibat perlakuan tersebut seperti dilakukan oleh Gendrof (1996
memadukan suatu perlakuan dalam pelajaran tertentu kemudian mengukur tin
kreativitasnya sebagai dampak pengiring (nurturant effect) dari suatu proses pembelaj:
sebagaimana telah dilakukan oleh Teo dan Tan (2005).

Pengembangan kreativitas pada penelitian ini dilaksanakan dalam konteks pr
pendidikan di sekolah. Hal ini merupakan salah satu jawaban terhadap kenyataan bz
pendidikan di Indonesia saat ini lebih berorientasi pada hasil yang bersifat pengulan
penghafalan, dan pencarian satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diber
Proses-proses pemikiran tingkat tinggi termasuk berpikir kreatif jarang sekali dilatihkan (
1992). Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebabnya adalah proses pembela
yang kurang variatif.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu alternatif dalam upaya pengembal
kreativitas. Salah satu bentuknya adalah dengan kegiatan synectics (Hummell, 2
Pemilihan synectics sebagai alternatif dalam mengembangkan kreativitas didasari angg
bahwa synectics memuat unsur imajinasi yang merupakan aspek penting d
mengembangkan kreativitas. Hal ini telah dibuktikan dengan beberapa penelitian d
hubungannya dengan kemampuan berpikir kreatif (Meador, 1994).

Ada beberapa alasan mengapa synectics diduga mampu mengemban
kreativitas. Menurut Meador (1994), pada kegiatan synectics, ada usaha |
menghubungkan antara konsep abstrak ke dalam konsep yang kongkrit atau sebaliknyz
tersebut berakibat pada berfungsinya kemampuan berpikir dan subjek menjadi sen
terasah kemampuannya. Pendapat lain dikemukakan Joyce dan Weil (2000)
menyatakan bahwa kegiatan synectics mampu mengembangkan kemampuan ima
seseorang secara bebas sampai terciptanya suatu pemahaman baru terhadap masalah
dihadapi.

Selanjutnya dijelaskan bahwa sebagai process kreativitas berarti kemarr
berpikir untuk membuat kombinasi baru, sebagai product kreativitas diartikan sebagai
karya baru, berguna, dan dapat dipahami oleh masyarakat pada waktu tertentu, se
person kreativitas berarti ciri-ciri kepribadian non kognitif yang melekat pada orang kreati
sebagai press artinya pengembangan kreativitas itu ditentukan oleh faktor lingkungar
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internal maupun eksternal.

Plukers, et al (2004) melakukan kajian yang mendalam dari berbagai literatur tent;
kreativitas dan menyimpulkan bahwa kreativitas adalah interaksi antara sikap, proses,
lingkungan di mana seseorang atau sekelompok orang menghasilkan suatu karya yang di
baru dan berguna dalam konteks sosialnya. Pendapat lain menyatakan bahwa defi
kreativitas dapat dikategorikan pada dua kelompok, yaitu 1) yang berorientasi p:
kemampuan dan 2) yang berorientasi pada produk (Urban & Jellen, 1996). Definisi kreativ
yang menekankan pada kemampuan telah dikemukakan Evans (1991) yang menyatal
bahwa kreativitas merupakan aktivitas berpikir yang menghasilkan cara baru da
memandang suatu masalah, sedangkan definisi yang menekankan pada pro
mendefinisikan kreativitas sebagai karya yang memiliki sifat baru, berguna, dan ds
dipahami (Amabile, 1996; Sternberg & Lubart, 1995; dan Halpern, 1996).

Beberapa penaeliti, walaupun tidak sepakat tentang pengertian kreativitas, terny
mampu mengembangkan pengukuran kreativitas dari tiga aspek. Para peneliti (Eysenk, 1€
Simonton, 2003, Salsedo, 2006) telah meneliti kreativitas berdasarkan pada aspek proc
proses, dan kepribadian. Selanjutnya Salsedo (2006) menjelaskan bahwa penguku
kreativitas sebagai produk berarti memfokuskan pada hasil kegiatan kreatif, sebagai pro
berarti memfokuskan pada bagaimana individu dalam mengekspresikan kreativitasnya,
sebagai kepribadian berarti memfokuskan pada sikap, minat, motivasi dan faktor-fal
kepribadian lain yang berhubungan dengan kegiatan kreatif.

Synectics dikembangkan oleh William Gordon dalam mengembangkan kemampi
kreatif. Inti kegiatannya berupa kegiatan metaforik atau analogi, yaitu suatu kegiatan ur
melakukan perbandingan antara satu objek atau gagasan dengan objek atau gagasan |
Analogi dianggap mampu mengembangkan kreativitas karena dalam analogi ada usi
untuk menghubungkan antara apa yang sudah diketahui dengan apa yang ingin dipahi
(Kleiner, 1991). Bahkan, James (2002) menyimpulkan bahwa analogi merupakan cara y;
paling efektif dalam kreativitas.

Synectics adalah salah satu kegiatan berupa proses pemecahan secara kre
dengan menggunakan analogi. Pada proses yang terjadi dalam synectics, seseorang man
mengatasi hambatan mental yang membelenggunya. Selain itu kemampuan berpikir diver,
dan kemampuan untuk memecahkan masalah akan terus berkembang (Hummell, 2006).,
dua jenis strategi yang digunakan dalam synectics, yaitu 1) membuat sesuatu yang la
menjadi asing, dan 2) membuat sesuatu yang asing menjadi lazim (Joyce & Weil, 2000). P.
penelitian ini ada tiga jenis analogi yang digunakan yaitu:
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1. Analogi langsung,yaitu kegiatan perbandingan sederhana antara dua objek atau gage
dalam pembandingan ini dua objek yang dibandingkan tidak harus sama dalam se
aspek, karena tujuan sebenarnya adalah untuk mentranformasikan kondisi objek
situasi masalah nyata pada situasi masalah lain sehingga terbentuk suatu cara pan
baru. Pada analogi ini siswa diminta untuk menganalogikan konsep abstrak dengan si
kehidupan nyata. Misalnya bagaimana cara untuk memindahkan perabot yang ber.
dalam ruang kelas, dapat dianalogikan dengan bagaimana cara hewan membawa &
anaknya, untuk melihat efektivitas suatu analogi langsung dilihat dari jarak konseptua
semakin jauh jarak konseptualnya, maka semakin baik kemampuannya dalam melak
analogi langsung. Dalam melakukan analogi langsung, proses perbandingan antara
objek dengan objek lain dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara benda
dengan benda mati; benda hidup dengan benda hidup; benda hidup dengan benda b
mati; dan benda mati dengan benda hidup.

2. Analogi personal, yaitu kegiatan untuk melakukan analogi antara objek analogi de
dirinya sendiri. Pada analogi ini siswa diminta menempatkan dirinya sebagai obj¢
sendiri, untuk melihat efektivitas analogi personal dapat dilihat dari banyaknya ungk
yang dikemukakan, semakin banyak ungkapan yang dikemukakan maka semakin 1
skor analogi personalnya. Dalam kegiatan membuat analogi personal, siswa melibz
dirinya sebagai objek atau gagasan yang dibandingkan. Misalnya siswa disuruh t
membandingkan dirinya dengan sebuah mesin, kemudian ditanyakan bagair
perasaannya seandainya itu ferjadi? Apa yang dirasakan seandainya mesi

dihidupkan? Dan kapan kira-kira mesin itu akan berhenti? Tujuan kegiatan ini adalah |
mengarahkan jarak konseptual terbentuk dengan baik, semakin besar jarak konse
maka akan semakin besar kemungkinan diperoleh gagasan baru. Menurut Gordon (J
and Weil, 2000), jarak konseptual dapat dilihat dari adanya keterlibatan dalam pi
analogi. Selanjutnya dijelaskan adanya empat keterlibatan yang mungkin terjadi k
melakukan analogi, yaitu:

a. Keterlibatan terhadap fakta, yaitu proses analogi terhadap fakta yang dikenal
menggunakan cara pandang baru dan tanpa keterlibatan empati, mise
seandainya saya menjadi mesin maka saya merasa panas.

b. Keterlibatan dengan emosi yaitu proses analogi dengan melibatkan unsur e
misalnya: seandainya saya menjadi mesin maka saya menjadi kuat.

c. Keterlibatan dengan empati pada benda-benda hidup, yaitu proses analogi de
melibatkan emosi dan kinestetik pada objek analogi, misalnya: seandainya
menjadi mobil, saya merasa seperti sedang mengikuti lomba balapan, dan say
tergesa-gesa.

d. Keterlibatan dengan empati pada benda-benda mati, yaitu proses analogi de
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menempatkan diri subjek sebagai suatu objek anorganik dan mencoba memper
masalah dari pandangan simpati, misainya, seandainya saya menjadi mesin, s
tidak tahu kapan harus berjalan dan kapan harus berhenti. Seseorang akan bek
untuk saya.

3. Analogi compressed conflict, yaitu kegiatan untuk mengkombinasikan titik pandang y
berbeda terhadap suatu objek sehingga terlihat dari dua kerangka acuan yang berbe
Hasil kegiatan ini berupa deskripsi tentang suatu objek atau gagasan berdasarkan
kata atau frase yang kontradiktif, misalnya: bagaimana komputer itu dianggap seb:
pemberani atau penakut? Bagaimanakah mesin mobil dapat tertawa atau marah? Tuj
kegiatan ini adalah untuk memperluas pemahaman tentang gagasan-gagasan baru
untuk memaksimalkan unsur kejutan, karena itu maka kegiatan compressed cor
dianggap sebagai kegiatan mental tingkat tinggi. Pada analogi ini siswa dim
menyebutkan suatu objek secara berpasangan. Semakin banyak pasangan y
disebutkan, semakin tinggi skor yang diperoleh. Berdasarkan pasangan kata terse
siswa diharapkan mengemukakan objek sebanyak-banyaknya yang bersifat kontarad|
kemudian diminta menjelaskan mengapa benda tersebut bersifat kontradiktif.

Pada konteks penelitian ini, pengembangan kreativitas difokuskan pada kemamp
berpikir yang pelaksanaannya dilakukan melalui pelajaran bahasa Indonesia. Pemili
bahasa Indonesia sebagai sarana pemberian perlakuan didasari anggapan bahwa pelaje
tersebut memungkinkan pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui penggun
kegiatan synectics. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa peneli
eksperimen yang bertujuan untuk membandingkan efek perlakuan pada kelom
eksperimen yang diberi kegiatan synectics sebelum mengarang dan kelompok pembant
yang tidak diberi kegiatan synectics sebelum mengarang pada pelajaran bahasa Indonesiz

Masalah yang ingin dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah sebagai beri
apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelompok yang diberi perlak
kegiatan synectics dengan kelompok pembanding yang tidak diberi perlakuan kegit
synectics pada pelajaran bahasa Indonesia?

Sesuai dengan masalah yang ingin dijawab pada penelitian ini, maka hipotesis y
diajukan yaitu terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelompok yang di
perlakuan kegiatan synectics dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan kegi:
synectics, kelompok synectics lebih tinggi tingkat kemampuan berpikir kreatifnya dibant
dengan kelompok pembanding.
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Metode Penelitian

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah alam MTs Surya Buana yang merupakan s
satu sekolah di bawah naungan Departemen Agama di Kota Malang. Pemilihan ten
sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini mengembangkan konsep yang pembelajarar
mengembangkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) suasana belajar harus berada de
suasana yang menyenangkan; 2) sekolah adalah rumah bagi siswa; 3) siswa adalah su
dalam proses pembelajaran; 4) kebahagiaan anak adalah landasan seluruh program
metode pengajaran harus bervariasi; dan 6) penghargaan terhadap kemajemt
kemampuan siswa (Djalil, 2005).

Pada awalnya subjek pada penelitian ini berjumiah sebanyak 50 siswa kelas (VII) t
yang terbagi pada dua kelas, namun 2 orang tidak disertakan dalam analisis karena t
mengikuti tes setelah perlakuan sehingga jumlah subjek yang dianalisis hanya berjumla
orang yang terbagi pada kelas eksperimen sebanyak 24 orang dan kelas pemban
sebanyak 24 orang.

Jumiah laki-laki pada kelompok eksperimen sebanyak 16 orang dan pada kelon
kontrol sebanyak 14 orang. Jumlah perempuan pada kelompok eksperimen sebanyak 6 ol
dan pada kelmpok kontrol sebanyak 8 orang. Jika dilihat berdasarkan perbedaan usia, s/
yang berusia 12 tahun ke bawah pada kelompok eksperimen sebanyak 14 orang dan |
kelompok kontrol sebanyak 15 orang. Siswa yang berusia 12 tahun ke atas pada kelon
kontrol sebanyak 10 orang dan pada kelompok kontrol sebanyak 9 orang. Gamb
selengkapnya tentang komposisi subjek dapat dilihat dari Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Jumlah subjek berdasarkan jenis kelamin

Kelompok Kelompok

Jenis Kelamin Podatazan Pembanding Jumiah
Laki-laki 18 14 32
Perempuan 6 10 16
Jumlah 24 24 48

Tabel 2. Jumlah subjek penelitian berdasarkan usia

Kelompok Kelompok

Usia Perlakuan Pembanding Jumiah
12 tahun kebawah 14 15 29
12 tahun keatas 10 9 19
Jumlah 24 24 48
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Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan untuk menguji efektivitas kegiatan synectics da
mengembangkan kemampuan berpikir dan menulis kreatif adalah jenis rancangan pret
posttest control group design.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu 1) kemampuan berpikir kre
yang diukur dengan tes berpikir kreatif dari Torrence (1999); dan 2) karakteristik sikap kre
yang diukur dengan skala psikologis yang disusun penulis berdasarkan teori Sternberg
Lubart (1995). Skala ini sebelum digunakan terlebih dahulu diuji tingkat validitas
reliabilitasnya selain itu untuk menentukan bobot jawaban dilakukan summated ratings.

Bentuk skala yang digunakan adalah skala pengukuran model Likert y
jawabannya terdiri dari lima alternatif jawaban yaitu SS, S, KS, TS, STS. Uji Valid
instrumen dilakukan pada 159 siswa dan dari hasil pengujian terhadap 60 item ditemu
adanya 24 item valid dan 26 item gugur dengan nilai reliabilitas sebesar @ 0,8375. H
pengujian selengkapnya dapat dilihat dari Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas Sikap kreatif

) Jumlah Item

Indikator Valid  Gugur Nomor ltem Valid
1. Ketekunan dalam menghadapi cobaan 5 5 1.3,5,8,9
2. Keberanian dalam menanggung resiko 4 6 11,13, 14,20
3. Keinginan untuk selalu berkembang 6 4 21,22, 25,26, 27, 2
4. Toleransi terhadap ketaksaan 3 7 31, 34, 38
5. Keterbukaan terhadap pengalaman baru 3 7 41,47,49
6. Keteguhan terhadap pendirian 3 7 54, 58, 60

Reliabilitas alpha = @0,8375

Intervensi
Ada tiga tahapan dalam eksperimen ini yaitu:
1. Tahap Persiapan adalah tahap dimana peneliti melakukan beberapa kegiatan sebe
dilaksanakan eksperimen. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Pembuatan instrumen perlakuan berupa pedoman kegiatan synectics dikembang

berdasarkan tahapan sebagai berikut: 1) kajian literatur sebagai sumber inforn
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tentang synectics; 2) perumusan rancangan kegiatan; 3) uji ahli oleh orang )
dianggap mengerti tentang pembelajaran, disamping penilaian kelayakan oleh |
bahasa Indonesia; 4) uji coba pada subjek penelitian untuk menilai kelayaka
materi dan prosedur pelaksanaan; dan 5) produk akhir bahan perlakuan be
pedoman kegiatan synectics.

b. Uji ahli dilakukan dengan cara memberikan angket penilaian tentang kelay:
pedoman kegiatan synectics dan dilanjutkan dengan diskusi. Berdasarkan |
penilaian dan diskusi dengan ahli diperoleh hasil sebagai berikut: 1) secara ur
pedoman synectics dinyatakan layak untuk dilaksanakan dalam penelitian, na
ada beberapa hal yang harus dicermati lagi khususnya tentang penggunaan bat
yang masih perlu diperbaiki.

c. Ujicoba pada subjek dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut: 1) membag
bahan latihan kegiatan synectics pada siswa; 2) menjelaskan bahwa jika ada kesu
dalam melaksanakan kegiatan diharapkan agar langsung ditanyakan;
mengidentifikasi jenis kesulitan siswa dan memberikan penjelasan terhadap kesu
tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan. Eksperimen ini dimulai dengan prates berpikir kreatif pada ke
kelompok. Selanjutnya untuk kelompck eksperimen, diberikan perlakuan be
pembelajaran dengan menggunakan kegiatan synectics, sedangkan pada kelon
pembanding tidak diberi perlakuan kegiatan synectics. Setelah pemberian perlal
selesai, subjek diberikan postest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif.

Kegiatan synectics dilaksanakan sebelum kegiatan mengarang pada pelaj
bahasa Indonesia. Perlakuan ini diberikan selama 8 kali pertemuan, tiap-tiap perten
dibutuhkan waktu selama 100 menit yang terbagi pada empat kegiatan yaitu: 1) kegi

analogi langsung selama 20 menit; 2) kegiatan analogi personal selama 20 menit; d:

kegiatan compressed conflict selama 20 menit. 4) mengarang 40 menit. Pada kelon

pembanding, proses pembelajaran juga terbagi pada tiga kegiatan. Perbedaannya |
kegiatan inti sebelum kegiatan mengarang tidak ada kegiatan analogi tapi
menyampaikan materi pelajaran tentang cara-cara mengarang yang baik. Perbec
perlakuan pembelajaran menulis pada pelajaran bahasa Indonesia antara kelon
eksperimen dengan kelompok pembanding adalah sebagai berikut:

a. Perlakuan untuk kelompok eksperimen berupa pembelajaran menulis diiringi del
kegiatan synectics. Ada delapan topik yang dijadikan bahan dalam kegiatan syne«
satu topik sebagai contoh dan tujuh topik lainnya dijadikan sebagai bahan perlak
Topik-topik ini diambil dari buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kela:
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Setiap topik disertai dengan gambar agar siswa terbantu dalam melakukan imajin
Kedelapan topik tersebut adalah: 1) gunung meletus (dijadikan sebagai contoh)
panjat pinang, 3) senam pagi, 4) wisuda sarjana, 5) membaca buku, 6) bertani
pemandangan alam, dan 8) kebakaran. Setiap topik dijadikan bahan bagi siswa ur
melakukan empat kegiatan yaitu analogi langsung, analogi personal, ana
compressed confiict dan kegiatan mengarang.

b. Padakelompok pembanding perlakuan diberikan berupa pelajaran mengarang bel
tapi sebelumnya tidak melakukan kegiatan analogi. Guru mengajar seperti biasal
berlangsung yang dilanjutkan dengan tugas mengarang bebas sesuai dengan tu
topik yang diberikan pada kelompok eksperimen.

3. Tahap Akhir. Setelah data selesai terkumpul baru kemudian dilakukan skoring baik d
tentang berpikir kreatif maupun data tentang sikap kreatif untuk kemudian dianal

dengan teknik analisis kovarians.

Metode Analisis Data

Penelitian ini bersifat eksperimental dan jenis data yang diperolehnya berben
angka, karena itu analisis yang digunakan adalah dengan analisis statistik yang dal
pelaksanaannya menggunakan program SPSS versi 15.0 for Window. Teknik analisis y:

digunakan adalah teknik analisis muitivariate analysis of covariance.

Hasil Penelitian

Hasil analisis tentang kemampuan berpikir kreatif pada kedua kelompok menunjukd
nilai F=20,228 P=0,000 artinya hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak adanya perbedz
kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dengan kelompok pemband
adalah ditolak. Hal ini bisa dilihat dari hasil perbandingan mean 115,21:104,46, kelomj
yang diberi periakuan lebih tinggi kemampuan berpikir kreatifnya dibanding dengan kelomy
pembanding.

Hasil analisis dengan menyertakan variabel sikap kreatif terhadap kemampt
berpikir kreatif ditemukan nilai F=1,373 P=0,248, sedangkan jika yang disertakan hasil pre
berpikir kreatif nilai F=32,090 P=0,000 dengan koefisien determinan sebesar 0,427 artir
sikap kreatif jika dijadikan sebagai variabel kovariat tidak mampu memberikan sumbang
yang berarti bagitinggi rendahnya hasil postes pada kemampuan berpikir kreatif.
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Pembahasan

Hasil di atas sejalan dengan temuan sebelumnya seperti Meador (1994) y
menyatakan bahwa pelatihan yang menggunakan synectics efektif dalam meningka
kemampuan berpikir kreatif pada anak-anak sekolah dasar baik pada anak berbakat mat
pada anak normal. Selanjutnya ia menemukan adanya bukti bahwa anak-anak berbakat |
tinggi kemampuannya dalam melakukan synectics dibanding dengan anak-anak normal
ini berarti bahwa kegiatan synectics akan lebih efektif jika dilakukan pada anak-anak )
lebih cerdas.

Ada beberapa alasan mengapa kegiatan synectics mampu meningka
kemampuan berpikir kreatif. Meador (1994) berpendapat bahwa dalam synectics int
melakukan kegiatan analogi yang bertujuan untuk menghubungkan antara suatu kor
abstrak kedalam konsep kongkrit atau sebaliknya, sehingga fungsi kemampuan ber
subjek menjadi terasah dan semakin berkembang. Kegiatan synectics pada penelitia
terdiri dari tiga jenis yaitu 1) analogi langsung yaitu kegiatan perbandingan sederhana ar
dua cbjek atau gagasan yang bertujuan untuk mentranformasikan kondisi objek atau sil
masalah nyata pada situasi masaiah lain sehingga terbentuk suatu cara pandang ban
analogi personal yaitu kegiatan untuk melakukan synectics antara objek synectics der
dirinya sendiri; dan 3) analogi compressed conflict yaitu kegiatan untuk mengkombinas
titik pandang yang berbeda terhadap suatu objek sehingga terlihat dari dua kerangka ac
yang berbeda.

Selanjutnya, hasil analisis yang menyatakan bahwa sikap kreatif sebagai varl
kovariat ternyata tidak memberikan sumbangan yang signifikan terhadap kemamj
berpikir kreatif menarik untuk dicermati lebih seksama. Ada beberapa alasan yang dit
menjadi penyebab diantaranya adalah:

1. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa nilai @ seb
0,8375 dan standar validitas item dinyatakan valid ketika melebihi nilai 0,2500 ar
walaupun reliabilitas instrumen sudah cukup tinggi namun standar ini masih b
memenuhi kriteria ideal, khususnya mengenai koefisien validitas item yang idez
berada di atas angka 0,3000.

2. Konsep sikap kreatif yang diukur merupakan campuran dari enam ciri yang ma
masing bisa berfungsi sebagai variabel, hal ini berakibat pada skor yang dipel
merupakan gabungan dari beberapa variabel yang belum tentu keenam cirri ters
bersifat homogen, artinya skor yang tinggi pada satu karakteristik sikap kreatif b
dibarengi dengan tingginya skor pada sikap yang lain.

3. Dukungan teoritis yang menghubungkan karakteristik sikap kreatif dengan kemam
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berpikir kreatif belum memadai. Data empirik yang ditemukan masih besifat par
Beberapa temuan tentang sikap kreatif yang mempengaruhi terhadap kemamp
berpikir kreatif misalnya McCrae (1997) dan Schaefer, Diggins, & Milmann (Stembe!
Lubart, 1995) tentang keterbukaan terhadap pengalaman baru; temuan Kim (1¢
tentang kesabaran dalam menghadapi tantangan; temuan Arp & Woodard (2004) teni
keiinginan untuk selalu berkembang; dan temuan Lopez (2003) tentang kepercay
terhadap diri sendiri.

Penggunaan variabel sikap kreatif sebagai kovariat pada penelitian ini terbukti ti
sesuai dengan teori yang dibangun, karena itu bagi peneliti mendatang perlu untuk mengg
variabel sikap kreatif dengan variabel lain, misalnya tingkat kecerdasan intelektual. Kar
hasil penelitian meta-analisis yang dilakukan Kim (2005) pada 21 jurnal internasic
menemukan adanya korelasi antara kemampuan berpikir kreatif dengan tingkat kecerda
intelektual (IQ) walaupun koefisien korelasinya tidak begitu besar.

Alternatif lainnya adalah dengan menjadikan keenam ciri sikap kreatif masing-mas
menjadi satu variabel yang statusnya sebagai variabel kovariat. Penggunaan salah satu
keenam sikap kreatif yang dijadikan sebagai variabel independen sudah banyak dilakuk
misalnya keterbukaan terhadap pengalaman dijadikan sebagai satu variabel (Lochbaum
all, 2002) atau toleransi terhadap ketaksaan sebagai satu variabel (Lane & Klenke, 2C
sehingga nantinya akan diketahui sikap kreatif mana yang berpengaruh terhadap tir
rendahnya kemampuan berpikir dan menulis kreatif.

Simpulan dan Rekomendasi

Hasil temuan di atas berimplikasi pada cara pengembangan kreativitas yang t
dilakukan secara terintegrasi dalam bidang studi atau bisa juga dilakukan secara terpi
dalam program ekstrakurikuler berupa pelatihan-pelatihan berpikir kreatif atau met
pemecahan masalah secara kreatif. Apapun bentuknya yang paling penting adalah kreativ
siswa harus dikembangkan dalam proses pendidikan, sehingga mampu menjawab angga
bahwa pendidikan di Indonesia kurang mengapresiasi kreativitas.

Beberapa ahli seperti Tishman, et al (1995) mengajukan pengembangan berpikir k
dalam bentuk berpikir kritis maupun berpikir kreatif harus mulai dilakukan dalam prak
pembelajaran di kelas, karena itu setiap guru semestinya memahami dan mengerti c
mengajarkannya. Hal yang sama dikemukakan Senge (1999) yang menyatakan bat
mengubah pendidikan berarti merubah cara berpikir.

Kegiatan synectics adalah kegiatan yang dikategorikan sebagai active learn
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karena itu implikasi teoritis terhadap praktik pendidikan adalah adanya perubahan paradi
guru dalam memandang eksistensi siswa. Siswa bukanlah objek pasif yang hanya
menerima informasi dari guru, tapi siswa adalah subjek aktif yang mempunyai potensi u
berkembang, karena tugas pendidikan pada hakikatnya adaiah menyediakan lingku
yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya se
optimal sesuai dengan kebutuhan pribadi dan masyarakat sekitarnya.

Implikasi praktis bagi guru dan praktisi pendidikan lainnya adalah tugas guru u
menggunakan model pembelajaran alternatif yang tepat dan bervariasi sesuai dengan m
yang diajarkan, salah satu alternatifnya adalah dengan menggunakan synectics sehii
diharapkan proses belajar mengajar tidak hanya menggunakan model konvensional -
akan membuat siswa menjadi jenuh dan kehilangan daya tarik untuk belajar. Proses be
menurut De Porter & Hernacky (1992), akan berjalan efektif jika siswa berada dalam sua:
yang nyaman dan menyenangkan. Keadaan tersebut berimplikasi pada kesempatan ¢
untuk mengekspresikan potensi kreatifnya.
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